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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Faktor-faktor yang diuji dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi 
perusahaan dan reputasi KAP sebagai variable independen, sedangkan audit 
report lag sebagai variable dependen. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 117 perusahaan. Analisis data 
menggunakan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap audit report lag, sedangkan profitabilitas, kompleksitas operasi 
perusahaan dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
 
Kata Kunci: audit report lag, profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas 




The purpose of this research is to analyze the factors that affect audit 
report lag to the manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange the period 2013-2015. The examined factors of this research are 
profitability, the size of the company, complexity of operations of the company 
and a reputation KAP as the independent variables, while audit report lag as the 
dependent variables. 
Sampling technique employed in this study is the purposive sampling with 
the total sample of 117 companies. The data analysis uses multiple linear 
regressions. 
The result of the study shows that the size of the company effect on audit 
report lag, while profitability, complexity of operations of the company and a 
reputation KAP does not effect on audit report lag. 
 
Keywords: audit report lag, profitability, the size of the company, complexity of 
operations of the company and a reputation KAP. 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan media informasi bagi pengguna untuk menilai 
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Perusahaan tercatat di Bursa Efek 
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Indonesia harus menyerahkan laporan keuangan disertai dengan opini auditor ke 
Bapepam-LK serta mengumumkannnya kepada publik sampai batas akhir bulan 
ketiga atau harus sudah diaudit dalam jangka waktu 90 hari (Sumartini dan 
Widhiyani, 2014). 
Laporan keuangan harus memenuhi empat  karakteristik yaitu dapat dipahami, 
relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan harus memiliki tingkat relevansi yang baik sehingga informasi 
yang disajikan harus tepat waktu guna  mendukung pengambilan keputusan. 
Sehingga informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya apabila terdapat 
penundaan dalam penyampaian laporan keuangan (Ariyani dan Budiartha, 2014). 
Tujuan dari laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 
2012:4) yaitu memberikan informasi yang memiliki manfaat untuk para pengguna 
laporan keuangan yang berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 
perusahaan dan dapat menunjukkan hasil kinerja manajemen dalam mengelola 
sumber daya dalam perusahaan. Informasi tersebut diikuti dengan catatan, 
sehingga akan membantu pengguna dalam memprediksi arus kas masa depan. 
Salah satu ukuran ketepatan dalam menyampaikan laporan keuangan adalah 
audit report lag yaitu jarak antara tanggal tahun tutup buku hingga tanggal 
diselesaikan laporan auditor independen. Apabila audit report lag melebihi batas 
waktu yang telah ditentukan oleh BAPEPAM, maka akan berdampak pada 
keterlambatan publikasi laporan keuangan. Keterlambatan ini bisa mencerminkan 
bahwa terdapat masalah dalam laporan keuangan perusahaan (Ariyani dan 
Budiartha, 2014). 
Audit report lag penting digunakan dalam menyelesaikan laporan audit, agar 
auditor dapat menyelesaikan pekerjaan lapangannya secara tepat waktu. Apabila 
laporan audit tidak disajikan tepat waktu maka lapoaran tersebut akan kehilangan 
nilai informasinya. Disisi lain, pengauditan membutuhkan waktu yang cukup 
dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dalam perusahaan serta 
membutuhkan suatu ketelitian dalam menemukan bukti-bukti audit. 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan bukti empiris mengenai 
faktor-faktor audit report lag. Akan tetapi, penelitian tersebut masih menunjukkan 
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hasil yang berbeda. Penelitian ini merupakan replikasi dari Aryani dan Budiartha 
(2014) yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kompleksitas 
Operasi Perusahaan dan Reputasi KAP Terhadap Audit Report Lag pada 
Perusahaan Manufaktur. Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti 
menggunakan data pada perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI tahun 2013-
2015. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai 2015. Pada penelitian ini 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu 
sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan 
sampel yang ditentukan. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: (1) 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
(2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 
berturut-turut tahun 2013-2015. (3) Perusahaan  manufaktur yang menerbitkan 
laporan keuangan tahunan dengan  tanggal tutup buku 31 Desember pada tahun 
2013-2015 dan menggunakan mata uang Rupiah. (4) Perusahaan manufaktur  
menyajikan data secara lengkap yaitu audit report lag, profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan dan reputasi KAP. 
2.2 Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok 
utama yaitu variabel dependen yaitu audit report lag dan variabel independen 
yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan dan 
reputasi KAP. Pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari: 
2.2.1 Audit Report Lag 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen audit report lag yang 
berarti lamanya waktu penyelesaian audit diukur dari tanggal penutupan tahun 
buku sampai tanggal laporan audit dikeluarkan, yaitu per 31 desember sampai 
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tanggal tertera pada laporan auditor independen. Keputusan Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan tentang pelaporan keuangan adalah 
No.KEP-346/BL/2011, yang mana keputusan tersebut menjelaskan bahwa laporan 
keuangan yang telah diaudit wajib disampaikan paling lambat pada akhir bulan 
ketiga atau 90 hari setelah tahun tutup buku perusahaan.  
2.3 Profitabilitas 
Juanita dan Satwiko (2012), profitabilitas didefinisikan sebagai suatu 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan operasinya dan sering 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dan diukur dengan menggunakan 
rasio profitabilitas seperti Return On Investment. 
Return On Investment dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah 
pajak dan total asset. Jika suatu perusahaan mengalami kerugian, maka auditor 
akan melakukan proses audit lebih lama dengan jangka waktu yang lebih lama 
juga. 
 
2.4 Ukuran Perusahaan 
Menurut penelitian Harahap, Yusralaini, dan Kurnia (2015) ukuran 
perusahaan adalah skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan 
menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham, 
dan lain-lain. 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
audit report lag. Besar kecilnya ukuran perusahaan juga dipengaruhi oleh 
operasional dan intensitas perusahaan. Semakin besar nilai aset perusahaan, maka 
akan semakin pendek audit report lag dan sebaliknya (Armansyah dan Kurnia, 
2015). 
SIZE = LN(Total Aset) 
2.5 Kompleksitas Operasi Perusahaan 
Kompleksitas organisasi atau operasi merupakan akibat dari pembentukan 
departemen dan pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit 




dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan dan unit menimbulkan masalah 
manajerial dan organisasi yang lebih rumit. 
Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma 
(2013) kompleksitas operasi diukur dengan membandingkan keberadaan anak 
perusahaan. Variabel dummy dalam pengukuran ini, apabila memiliki anak 
perusahaan akan menggunakan kode 1 dan 0 bagi perusahaan yang tidak memiliki 
anak. 
2.6 Reputasi KAP 
Menurut Oktariani dan Wirakusuma (2014), KAP dengan reputasi baik 
biasanya memiliki tenaga spesialis yang khusus menangani kewajiban 
perusahaan publik menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan regulasi 
Badan Pengawas Pasar Modal sehingga KAP the big four biasanya lebih 
tepat waktu dalam pelaporan keuangan dibandingkan dengan KAP nonthe big 
four. Dalam penelitian ini, kode 0 diberikan bagi KAP non big four dan kode 
1 untuk KAP big four. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda, yaitu metode statistik yang umum digunakan untuk meneliti 
hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
 
ARL =         α + ß1 PR + ß2 UP + ß3 KP + ß4 RK + ε 
Keterangan : 
ARL = Audit Report Lag  
α = Konstanta    
PR =Profitabilitas   
UP = Ukuran Perusahaaan 
KP = Kompleksitas Operasi Perusahaan 
RK = Reputasi KAP  
Β1- β4 = Koefisien Regresi 
ε = Error 
6 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai audit report 
lag adalah antara 38 hari sampai 162 hari dengan rata-rata 77,6496 hari dan 
standar deviasi sebesar 19,5604 hari. Variabel Profitabilitas adalah variabel yang 
diukur berdasarkan nilai ROI (Return on Investment) dihitung dengan 
membandingkan laba bersih setelah pajak dan total asset. Berdasarkan hasil 
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa rasio profitabilitas berkisar antara 
0,00008 sampai dengan 0,39477 dengan rata-rata sebesar 0,0890 dan standar 
deviasi sebesar 0,0752. Ukuran perusahaan adalah variabel yang diukur 
berdasarkan logaritma natural total asset perusahaan. Ukuran perusahaan 
mempunyai rentang nilai antara 10,7721 sampai dengan 17,938 dengan rata-rata 
14,5447 dan standar deviasi 1,5919. Variabel kompleksitas operasi perusahaan 
diukur dengan membandingkan keberadaan anak perusahaan. Variabel dummy 
dalam pengukuran ini, apabila memiliki anak perusahaan akan menggunakan kode 
1 dan 0 bagi perusahaan yang tidak memiliki anak. Kompleksitas operasi 
perusahaan mempunyai nilai rata-rata 0,7265 dan standar deviasi 0,4477. Variabel 
reputasi KAP dibedakan menjadi dua kategori yaitu KAP big four dan KAP non-
Big Four. Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy, jika perusahaan 
diaudit oleh KAP Big Four maka diberikan nilai 1, namun jika diaudit oleh KAP 
non-Big Four diberi nilai 0. Variabel reputasi KAP diperoleh nilai rata-rata 
0,4274 dan standar deviasi sebesar 0,4968. 
3.1.2 Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji normalitas memiliki nilai probabilitas sebesar 0,055 > 0,05 sehingga 
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal. Hasil uji 
multikoliearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hubungan linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi tidak 
terjadi multikoliniearitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih 
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besar dari 0,05; sehingga menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian autokolerasi 
yang sudah dilakukan dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,948 terletak 
diantara -2 sampai +2, berarti tidak terjadi autokorelasi. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi antara variabel independen. 
3.1.3 Pengujian Simultan (Uji F) 
Uji ini untuk mengetahui besarnya pengaruh nyata dalam variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y) secara bersama-sama. Apabila signifikansi F 
yang digunakan sebagai ukuran maka nilai signifikansi F harus dibandingkan 
dengan tingkat alpha. H0 akan ditolak dan H1 akan diterima apabila signifikansi 
Fhitung < dari nilai alpha, dalam penelitian ini menggunakan tingkat alpha 0,05 
(5%). Dari hasil uji F terdapat signifikan Fhitung sebesar 2,525 lebih besar dari F 
tabel 2,45 dengan probabilitas 0,045 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama 
antara variabel independen profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas 
operasi perusahaan, dan reputasi KAP terhadap variabel dependen yaitu audit 
report lag. 
3.1.4 Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis uji R
2
 digunakan untuk melihat kesesuaian model, atau seberapa 
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependennya. Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,050. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 5% variasi dari profitabilitas, ukuran perusahaan, 
komplekistas operasi perusahaan, dan reputasi KAP mampu mempengaruhi audit 
report lag. Sedangkan sisanya sebesar 95% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model penelitian. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag 
Berdasarkan hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai thitung 
profitabilitas sebesar -0,542 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,589 karena 
tingkat signifikansi 0,589 > α = 0,05, dari hasil uji t tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Report 
Lag. 
Ditolaknya hipotesis pertama menunjukan ketidaksesuaian dengan teori yang 
ada. Perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah juga cenderung melaporkan 
laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini dikarenakan oleh adanya ketentuan 
dari BAPEPAM yang mewajibkan setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk melaporkan laporan keuangan tahunnya selambat-lambatnya 90 
hari setelah tanggal neraca. Sanksi yang diberikan atas keterlambatan dapat 
berupa denda, peringatan tertulis, pembekuan usaha maupun pencabutan usaha. 
Setiap perusahaan, baik yang memiliki profitabilitas tinggi maupun rendah 
cenderung tidak ingin mengambil resiko dan memilih untuk melaporkan laporan 
keuangannya secara tepat waktu. 
3.2.2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa ukuran perusahaan mempunyai thitung -
2,563 lebih besar dari ttabel  sebesar -1,981 dan diperoleh nilai signifikan 0,012 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,012 < 0,05). 
Adanya pengaruh antara ukuran perusahaan dengan audit delay terjadi karena 
semakin besar suatu perusahaan maka akan cenderung mempercepat waktu 
auditor untuk mempublikasikan laporan keuangannya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Indriyani dan Supriyati (2012) serta penelitian Dura (2017) manajemen 
perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi 
audit delay dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, 
pengawas permodalan dan pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan 
berskala besar cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk 
mengumumkan audit lebih awal. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Harahap, Yusralaini, dan Kurnia 
(2015); Ramadhan (2016), Didipu (2016) bahwa semakin besar asset perusahaan 
maka akan semakin pendek audit report lag dan sebaliknya, karena pada 
umumnya perusahaan besar dimonitor oleh investor, pengawas permodalan, dan 
pemerintah sehingga terdapat kecenderungan mengurangi audit report lag. 
Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan auditan merupakan hal yang sangat 
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penting bagi perusahaan-perusahaan yang go public. Di Indonesia, batas waktu 
terbitnya laporan keuangan perusahaan yang go public diatur oleh Badan 
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) Nomor: KEP-346/BL/2011. Perusahaan 
yang go public harus menyerahkan laporan keuangan tahunan yang disertai 
dengan opini auditor kepada BAPEPAM dan mengumumkan kepada publik 
paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan atau harus 
teraudit dalam jangka waktu 90 hari. 
3.2.3 Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit report 
lag 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa kompleksitas operasi perusahaan 
mempunyai thitung 0,936 lebih kecil dari ttabel  sebesar 1,981 dan diperoleh nilai 
signifikan 0,351 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,351 > 0,05). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Didipu (2016) tingkat  
kompleksitas  operasi  sebuah  perusahaan  yang  bergantung pada jumlah dan 
lokasi unit operasinya (cabang) serta diversifikasi jalur produk dan  pasarnya,  
lebih  cenderung  mempengaruhi  waktu  yang  dibutuhkan  auditor untuk  
menyelesaikan  pekerjaan  auditnya.  Sehingga  hal  tersebut  dapat mempengaruhi  
audit  delay. 
Hasil dari pengujian ini mendukung hasil penelitian Isnaini (2017) yang juga 
menemukan hasil bahwa kompleksitas  operasi  perusahaan  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit report lag. 
3.2.4 Pengaruh reputasi KAP terhadap audit report lag 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa reputasi KAP mempunyai thitung -0,866 
lebih kecil dari ttabel sebesar -1,981 dan diperoleh nilai signifikan 0,388 lebih besar 
dari taraf signifikansi 0,05 (0,388 > 0,05). 
Hal ini sesuai pendapat Safrudin dan Hernawati (2014) bahwa Koefisien  
regresi  ukuran  KAP  menunjukkan  arah  pengaruh  negatif.  Hal  itu  berarti 
apabila perusahaan menggunakan KAP Big Four maka audit report lag akan  
lebih cepat. Hal ini  mungkin  dikarenakan    oleh  prosedur  audit  yang  
digunakan  oleh  KAP  Big  Four  maupun KAP  Nasional yang berafiliasi dengan 
asing dan KAP Regional dan kantor besar adalah sama karena  sudah  diatur  
10 
 
dalam  Standar  Profesional  Akuntan  Publik.  Tidak  semua  KAP  Big  Four 
melakukan audit lebih pendek dari pada KAP non Big Four karena masing-
masing KAP ingin menjaga  reputasi  dan  kualitas  sumber  daya  manusia  yang  
lebih  baik.  Dan  bagi  semua  KAP, kualitas hasil audit harus dijaga agar dapat 
mempertahankan Big Four image mereka terhadap publik  sehingga  tetap  
dipercaya  oleh  klien  untuk  memberikan  jasa  audit  yang  berkualitas. Sama  
hal nya  dengan  KAP  Nasional  yang  berafiliasi  dengan  asing  dan  KAP  
Regional  dan kantor besar yang menjaga kualitas auditnya agar tetap dapat 




Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan 
terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap audit report lag 
yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan dan 
reputasi KAP dengan kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
audit report lag. Sedangkan profitabilitas, kompleksitas operasi perusahaan dan 
reputasi KAP  tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Berikut ini merupakan 
penjelasan mengenai berbagai keterbatasan yang dihadapi. 
a. Periode penelitian hanya terbatas pada tahun 2013-2015. 
b. Penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia sehingga jenis industri lainnya tidak tercakup. 
c. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu hanya 
profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan dan 
reputasi KAP sehingga faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi audit 
report lag tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam penelitian, 
sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
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a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode yang lebih panjang 
sehingga hasil yang diperoleh lebih dapat dijadikan dasar prediksi 
lamanya audit report lag. 
b. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti sektor industri lain selain 
manufaktur yaitu sektor industri non manufaktur yang terdaftar  di Bursa 
Efek Indonesia. 
c. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor lain yang dapat 
mempengaruhi audit report lag. Mengingat nilai Adjusted R Square 
dalam penelitian ini kecil yaitu sebesar 5%, maka perlu menambahkan 
faktor lain seperti umur perusahaan, solvabilitas, afiliasi KAP, jenis 
industri, laba rugi perusahaan, opini audit, kepemilikan, likuiditas, 
spesialisasi indusri KAP, dan lain-lain. 
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